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MOTTO

"Allah Ta'ala berfirman: Ada tiga jenis orang yang Aku
jadikan musuh pada hari Kiamat, seseorang yang
bersumpah atas namaku lalu mengingkarinya, seseorang
yang menjual orang yang telah merdeka lalu memakan
(nang dari) harganya dan seseorang yang memperkerjakan
pekerja kemudian pekerja itu menyelesaikan pekerjaannya

namun tidak dibayar upahnya".1

HR. Bukhari

! Hadis Riwayat Bukhari No. 2074 dalam Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini bersumber
pada pedoman Arab-Latin yang ada pada surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

Huruf Huruf Latin
Arab
{ Tidak dilambangkan

o B

& T

& S

z J

c H

¢ KH

s D

3 V4

h R

3 Z

S
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2. Vokal
a. Vokal tunggal

A
I
b. Vokal rangkap
9+ Au
Contoh :
S = kaifa e = maula
c. Vokal panjang
I+ & a
<+ a
9+ & u
@+ i

iX



Contoh :

< = rama =53 = za’imun

J& = gala 9w = SUrurun

3. Ta’ Marbutah
a. Transliterasi ta’ marbutah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi ta’ marbutah mati adalah “h”.
c. Jika ta’ marbutah diikuti kata sandang “al-“ dan bacaannya terpisah, maka

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

oLl &y = farbiyyatus sibyanatau tarbiyyah al-sibyan

LbV - fatimah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dituliskan dengan hrurf yang sama, baik

ketika ada di tengah kata maupun di akhir kata.

Contoh :

¢ 3= = mutanawwi‘un

5. Kata Sandang " J"" Qomariyyah maupun Syamsiyyah
Kata Sandang "J" ditransliterasikan dengan “al” yang disertai dengan tanda
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf Qomariyyah maupun

Syamsiyyah.



Contoh :

&t = al-gadliri

M = al-riyahu

6. Huruf Kapital
Meskipun di dalam bahasa Arab tidak mengenal huruf kaptal, tetapi dalam
penulisan transliterasi huruf kapital tetap digunakan sebagaimana yang telah
ditentukan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan

huruf capital, kecuali jika terletak pada awal kalimat.

Contoh :

Jgy WV s Wy = wa ma Muhammadun illa rasul
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“Segala puji bagi Allah, yang Maha Mengetahui dan Maha Melihat hamba-
hambaNya, Maha suci Allah, Dia-lah yang menciptakan bintang-bintang di
langit dan di jadikan padanya penerang dan bulan yang bercahaya. Aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
hamba-Nya dan Rasul-Nya, yang di utus dengan kebenaran, sebagai
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, mengajak pada kebenaran
dengan izin-Nya, dan cahaya penerang bagi umat-Nya. Ya Allah, curahkan
shalawat dan salam baginya dan keluarganya, yaitu doa dan keselamatan
yang berlimpat.

Puji syukur kepada Allah swt. yang telah memberikan nikmat tak terhingga
kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan judul ETIKA
QUR’ANI DALAM MEMPEKERJAKAN PEKERJA KONTEKS
KEINDONESIAAN pada waktu yang tepat. Shalawat dan salam selalu
tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang atas usaha dan pengorbanannya
sehingga kita semua dapat menikmati indahnya menambah pengetahuan.

Dengan sepenuh hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat
diselesaikan karna adanya bantuan dari berbagai pihak baik secara lansung
maupun tidak langsung. Oleh karena itu, pada bagian ini, penulis ingin

menyampaikan ucapan terimakasih dengan tulus hati kepada :
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ABSTRAK

Banyaknya fenomena dehumanisasi dan problem etis di dalam
mempekerjakan pekerja menunjukkan bahwa nilai-nilai al-Qur’an belum
tersosialisasikan dalam lingkungan kerja. Pelanggaran-pelanggaran tersebut juga
merupakan isu aktual yang melanggar etika dalam dunia kerja dan menjadi
penting untuk dikritik. Oleh karena itu, hal ini perlu dibahas dengan merujuk pada
al-Qur’an, sebagai sumber pedoman etika atau akhlak di dalam Islam. Problem
akademik yang ingin diteliti pada skripsi ini adalah, Bagaimana pandangan al-
Qur’an secara umum terhadap etika mempekerjakan pekerja? dan Bagaimana
rumusan etika aplikatif perspektif al-Qur’an dalan mempekerjakan pekerja dalam
konteks ke-Indonesia-an?

Skripsi ini menggunakan metode tematik konseptual mengenai etika
mempekerjakan pekerja. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui
bahwa al-Qur’an tidak menyebutkan ayat-ayat yang berbicara tentang etika
mempekerjakan pekerja secara eksplisit. Oleh karena itu, penelitian dilakukan
dengan terlebih dahulu menghimpun ayat-ayat yang berbicara mengenai etika
yang baik secara umum. Selanjutnya ditarik dalam konteks bahasan dengan
mempertimbangkan beberapa poin dan alasan sehingga diperoleh ayat-ayat yang
secara spesifik berbicara tentang etika mempekerjakan pekerja. Kemudian dari
ayat-ayat tersebut dirumuskan bagaimana etika mempekerjakan pekerja perspektif
al-Qur’an.

Pandangan al-Qur’an terhadap etika mempekerjakan pekerja dapat menjadi
paradigma dalammerumuskan nilai-nilai etik dalam mempekerjakan pekerja. QS.
al-Taubah ayat 105menegaskan bahwa kerja merupakan kewajiban bagi semua
orang. Setiap orang berhak mendapatkan kesempatan untuk bekerja dan diberikan
peluang kerja sesuai dengan kemampuan dan bakat agar tehindar dari diskriminasi
dan nepotisme. Selanjutnya perusahaan sebagai penyedia lapangan
pekerjaandiberi amanah berupa kesejahteraan pekerja seperti yang tercantum
dalam QS. al-Anfal ayat 27 dan QS. al-Nisa ayat 58. Selain itu, hal yang tidak
kalah penting dalam mempekerjakan pekerja adalah merekrut orang yang
berkompeten dan memiliki integritas yang tinggi (QS. al-Qasas ayat 26),
menentukan masa kerja dan imbalan atau upah sebelum menyepakati hubungan
kerja (QS. al-Qasas ayat 27) agar diperoleh kontrak kerja yang jelas di dalam
relasi kerja, tidak ada unsur eksploitasi pekerja (QS. al-Nisa ayat 29) dan menolak
adanya sikap diskriminasi terhadap pekerja (QS. al-Hujurat ayar 13).

Selanjutnya, dari pandangan al-Qur’an tersebut diperoleh rumusan sebagai
berikut, pertama, etika mempekerjakan pekerja secara umum yaitu adil (QS. al-
Nahl ayat 90), amanah (QS. al-Nisa ayat 58), dan ihsan (QS. al-Bagarah ayat
195). Kedua, etika mempekerjakan pekerja secara khusus yang oleh peneliti juga
dikaitkan dengan Undang-undang yang mengatur masalah ketenagakerjaan di
Indonesia, yaitu,menyamakan hak satu pekerja dengan yang lain, mempekerjakan
pekerja dengan proporsional, memberikan pelayanan terbaik kepada pekerja
dengan menyediakan fasilitas yang mendukung kerjanya, dan lain-lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam
peningkatan produksi. Mereka menjadi salah satu penyangga kokohnya suatu
ekonomi negara. Melimpahnya sumber daya alam pada suatu negara tidak
berguna apabila tidak ada tenaga kerja yang mengolah dan memanfaatkannya
secara produktif. Apabila mereka mampu mengolah sumber daya alam dengan
baik maka secara otomatis tingkat produksi kekayaan negara akan meningkat.
Sumber daya manusia yang dibutuhkan adalah yang terampil, kreatif, rajin,
cerdas, tekun, ulet, profesional, dan semangat kerja yang tinggi untuk mengelola
sumber daya alam yang merupakan karunia Allah tanpa batas.'

Dengan adanya pernyataan-pernyataan tersebut seharusnya para pekerja
mendapatkan perlakuan yang baik sehingga mereka dapat berkembang dan
memperoleh kesejahteraan. Namun sebaliknya, saat ini yang terjadi adalah
banyaknya fenomena dehumanisasi dan problem etis di dalam mempekerjakan
pekerja. Pelanggaran-pelanggaran tersebut merupakan isu aktual yang melanggar
etika dalam dunia kerja dan menjadi penting untuk dibahas.

Berbagai bentuk pelanggaran etika yang sering ditemui di Indonesia adalah

pemberian upah yang ditunda-tunda dan tidak sesuai dengan pekerjaan yang

! Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI,
Tafsir al-Qur’an Tematik: Kerja dan Ketenagakerjaan,ed. Muchlis M. Hanafi (Jakarta: Aku Bisa,
2010), hlm. 27.



dilakukan, pelecehan seksual terhadap pekerja yang paling banyak dialami oleh
pekerja perempuan, eksploitasi pekerja anak, dan kekerasan dalam
memperlakukan pekerja.

Masalah-masalah ini jelas melanggar etika sosial, nilai-nilai agama, dan
tujuan menyejahterakan kehidupan bangsa. Padahal, kesejahteraan bangsa
Indonesia merupakan prioritas yang kenyataannya sampai saat ini belum
terwujudkan. Salah satu cara agar memperoleh kesejahteraan itu adalah para
pekerja mendapatkan hak-haknya sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

Dari sudut pandang agama, pelanggaran-pelanggaran dan penyelewengan
yang telah diterangkan di atas jelas bertolak belakang dengan ayat-ayat al-Qur’an
yang berbicara tentang masalah etik, khususnya dalam hal mempekerjakan
pekerja. Seperti ayat al-Qur’an yang berbicara tentang keharusan membuat
kesepakatan antara perusahaan dan akryawan menenai masa kerja dan besarnya

upah yang akan diterima yang dijelaskan dalam Q.S. al-Qasas ayat 27 :
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“Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu
bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun
maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak
memberati kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang-
orang yang baik".”

Dalam ayat tersebut dikemukakan sebuah perjanjian kerja antara Nabi
Syuaib dan Musa. Perjanjian kerja di sini mencakup kesepakatan masa kerja dan
upah yang akan diterima oleh Musa setelah menyelesaikan pekerjaannya.

Pekerjaan yang disepekati antara keduanya adalah menggembalakan kambing



dengan masa kerja delapan tahun atau opsional sepuluh tahun. Setelah Musa
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan kesepakatan, maka ia akan diberi upah
atau imbalan kerja berupa dinikahkan dengan salah satu putri Nabi Syuaib.

Dapat dipahami bahwa sebelum memulai kerja antara perusahaan dan
pekerja ketentuan masa kerja dan upah yang disepakati harus dengan
mempertimbangkan jenis pekerjaan, hasil pekerjaan, dan upah yang jelas sebagai
imbalan. Dengan begitu akan diketahui dengan jelas kapan pekerjaan tersebut
dimulai dan kapan berakhirnya, sehingga pekerja dapat menuntut apabila terjadi
pelanggaran dalam hal ini.

Selain masalah masa kerja dan pemberian upah, bagaimana seharusnya
memperlakukan pekerja atau pekerja perempuan® dan ketentuan seorang pemilik

pekerjaan dalam memilih pekerjanya’® telah disebutkan juga di dalam al-Qur’an

Q.S al-Nahl [16]: 97

# O5less WU es t AT LR b Sus BB B 5hs T S5 e B (ot

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan

dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik

dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.

Dari ayat di atas dapat dilihat bahwa Islam tidak membedakan pemberian upah atau
kompensasi yang diterima berdasarkan gender. Upah atau kompensasi kepada pekerja didasarkan
atas apa yang telah dikerjakannya, tidak peduli laki-laki atau perempuan. Mereka, para perempuan
juga berhak untuk memperoleh perlakuan yang sama dengan laki-laki dalam pekerjaan jika mereka
mampu.

® Dalam Q.S al-Qasas [28]: 26

s LoVl el Esalinl a2 O il ol g Ghias) 206

Artinya : Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai
orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".

Apabila melihat ayat di atas, dalam perekrutan seorang karyawan setidaknya membutuhkan
dua syarat, yaitu kuat dan amanah. Pertama, kekuatan dalam konteks talenta maupun kompetensi
terkait dengan empat hal penting, yaitu: ideologi, kompetensi, talenta, motivasi spiritual dan
profesional. Kedua, amanah dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang diberikan kepadanya.



dan mengajarkan kepada pembacanya bagaimana etika mempekerjakan pekerja
seharusnya. Oleh karena itu, sebagai penggiat tafsir, peneliti merasa perlu
membahas kajian ini untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang dapat dijadikan
sebagai pertimbangan dalam merumuskan nilai-nilai etik dalam mempekerjakan

pekerja.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan dalam penelitian ini
difokuskan pada masalah :
1. Bagaimana pandangan umum al-Qur’an terhadap etika mempekerjakan
pekerja?
2. Bagaimana rumusan etika aplikatif perspektif al-Qur’an dalan mempekerjakan

pekerja dalam konteks ke-Indonesia-an?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Dengan melihat pada rumusan masalah yang telah ditentukan di atas,
maka diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut :
a. Menganalisis bagaimana pandangan al-Qur’an secara umum terhadap etika
mempekerjakan pekerja,
b. Menganalisis rumusan etika aplikatif sudut pandang dalam mempekerjakan

pekerja konteks ke-Indonesia-an.

Lihat Muhammad Arief Mufraini, dkk., Etika Bisnis Islam (Jakarta: Gramata Publishing, 2011),
hlm. 42.



2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini sangat penting untuk mengetahui bagaimana cara
mempekerjakan pekerja dengan tepat. Selain itu penelitian ini juga diharapkan
memiliki kegunaan sebagai berikut :

a. Memberikan sumbangan kebaruan dalam bidang tafsir bagi studi pemikiran
Islam, khususnya Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, sehingga di kemudian
hari penelitian ini mampu dikembangkan sebagai wacana yang menarik,

b. Pengayaan konsep etika dalam Islam, agar dapat dipahami dengan jelas
bahwa sebenarnya etika mempekerjakan pekerja yang tepat sudah
dicontohkan dalam al-Qur’an,

c. Peneliti juga berharap dengan adanya kajian ini, setidaknya tingkat
kekerasan dan ketidakadilan yang dialami para pekerja menurun dan

sehingga dapat memberikan perhatian lebih terhadap hak-hak pekerja.

D. Telaah Pustaka
Maksud dari bagian ini adalah menampilkan literatur yang relevan maupun
yang telah membahas topik yang bersangkutan.® Oleh karena itu, dilakukan
penelusuran untuk memastikan apakah penelitian yang akan dikaji ini telah
dilakukan atau belum oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan
atau plagiasi tentang penelitian ini.
Dalam melakukan penelusuran mengenai penelitian ini, cukup banyak

kajian yang membahas etika. Akan tetapi, tidak didapatkan karya tulis atau

* Adib Sofia, Metode Penulisan Karya llmiah (Yogyakarta: Karya Media, 2012), him. 101.



penelitian yang berbicara langsung mengenai etika mempekerjakan pekerja
perspektif al-Qur’an. Ada beberapa buku dan literatur yang berkaitan dengan
penelitian ini, di antaranya :

Pertama, buku Pengantar Etika Bisnis karya Kees Bertens.” Buku ini
menjelaskan pengertian etika bisnis, sejarah perkembangan dan faktor apa saja
yang menyebabkan etika bisnis muncul. Selain itu di dalam buku ini juga
ditemukan bagian pembahasan mengenai kewajiban-kewajiban yang ada di antara
pekerja dan perusahaan yang mempekerjakannya. Disebutkan oleh K Bertens
bahwa pada mulanya etika bisnis lahir di Amerika Serikat pada tahun 1970-an dan
faktor yang menjadi sebab lahirnya etika bisnis pada pada saat itu adalah para
filsuf mulai ikut serta dalam memikirkan masalah etis dalam dunia bisnis dan
adanya krisis moral dan beberapa skandal bisnis yang dialami oleh Amerika pada
awal tahun 1970-an. Misalnya kasus korupsi dan komisi yang terjadi di
perusahaan pesawat terbang, dari situ dapat dilihat bahwa di dalam dunia bisnis
sedang terjadi suasana yang tidak sehat dan menjadikan moral dalam berbisnis
semakin dipertanyakan. Oleh karena itu, etika bisnis lahir sebagai reaksi atas
terjadinya peristiwa-peristiwa tidak etis di atas.

Kedua adalah buku dengan judul Antara Perut dan Etos Kerja dalam
Perspektif Islam® karya Thohir Luth. Beberapa pokok bahasan di dalam buku ini
memiliki relasi penting terhadap penelitian yang akan dilakukan, di antaranya

yaitu pertama, pembahasan mengenai konsep kerja islami dimana bekerja

> K Bertens, Pengantar Etika Bisnis (Yogyakarta: Kanisius, 2013).

% Thohir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja dalam Perspektif Islam (Jakarta: Gema Insani,
2001).



dilakukan sebagai sebuah ibadah. Kedua, moralitas kerja, bagaimana seseorang
membangun etika kerja dan mengenal jerat-jerat yang ada dalam pekerjaan.
Selanjutnya adalah mengenai apa yang harus dilakukan dalam mencari pekerjaan,
memilih teman bekerja, bagaimana cara yang tepat dalam menegur pimpinan
(majikan), jujur, dan di saat berada dalam posisi pimpinan atau atasan harus
menjadi atasan yang baik dan dapat dijadikan contoh oleh orang-orang yang
bekerja dengannya.

Ketiga adalah Etika Bisnis Islam.” Buku ini ditulis oleh Muhammad Arief
Mufraini, dkk. Dari buku ini dapat diketahui bagaimana konsep dasar etika
berbisnis di dalam Islam, dalam buku ini dijelaskan mengenai prinsip-prinsip
dasar mengenai etika bisnis yang dibangun atas keyakinan Agama Islam. Di
dalamnya juga dipaparkan mengenai sumber daya manusia yang sangat
berpengaruh terhadap kualitas produksi perusahaan. Pembahasan mengenai hal ini
meliputi rekrutmen pekerja, pengembangan dan pelatihan pekerja yang dilakukan
guna menempatkan manusia sebagai pemeran penting yang cakap untuk
menciptakan kinerja dengan kualitas maksimun dan menghasilkan produk-produk
yang unggul.

Buku keempat adalah karya Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI dengan judul Kerja dan
Ketenagakerjaan.® Buku ini menyajikan pembahasan tentang kerja dan hal-hal

yang berkaitan dengannya. Buku ini ditulis dengan menggunakan metode tafsir

" Muhammad Arief Mufraini, dkk., Etika Bisnis Islam ...

® Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI,
Tafsir al-Qur’an Tematik: Kerja dan Ketenagakerjaan...



tematik dengan tujuan agar dapat menjawab persoalan dalam masyarakat
mengenai kerja dan ketenagakerjaan dengan pentunjuk al-Qur’an.

Selanjutnya mengenai etika agama, Toshihiko Izutsu dalam bukunya
Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur’an’ membahas persoalan etika yang
dibahas dalam al-Qur’an. Izutsu menuliskan bahwa pembahasan al-Qur’an
mengenai konsep etik dan moral dapat dibagi menjadi dua. Pertama, istilah-istilah
yang berkenaan dengan kehidupan etika orang-orang Islam dalam masyarakat,
dan yang kedua, tentang istilah yang bersifat religius. Konsep yang kedua
membicarakan tentang sifat manusia sebagai homo religious. Menurut agama
Islam, karakteristik manusia harus menjadi religius dan sekaligus etik, karena di
antara keduanya tidak ada perbedaan nyata dalam konteks khusus ini. Buku ini
secara spesifik membicarakan tentang kelompok kedua, yaitu istilah-istilah yang
bersifat etika religius.

Selain buku-buku di atas, terdapat penelitian dengan judul “Etika
Mempekerjakan Orang Lain dalam Perspektif Hadis Nabi”'* karya Abdul Halim
dan Imas Lu’ul Jannah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana mempekerjakan orang lain dengan baik sehingga para pekerja
mendapatkan hak-haknya sebagai seorang pekerja dan tetap melakukan kewajiban

yang harus dipenuhi dan diberikan kepada majikannya dalam bekerja perspektif

? Tishihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, trj. Agus fahri Husen,
dkk. (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1993).

' Abdul Halim dan Imas Lu’ul Jannah, “Etika Mempekerjakan Orang Lain dalam
Perspektif Hadis Nabi: Kajian Ma'anil Hadis terhadap Hadis-hadis Relasi Buruh dengan Majikan
dalam Shahih al-Bukhari Pendekatan Tematik Kontekstual”, Laporan Penelitian BOPTN, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.



hadis nabi. Hal ini berangkat dari semakin maraknya kasus kekerasan yang terjadi
pada tenaga kerja Indonesia di negara-negara yang mayoritas penduduknya
muslim.

Skripsi dengan judul “Penerapan Konsep Thsan dalam Etika Bisnis: Studi
Terhadap Pemikiran al-Ghazali” karya Arbaili.'' Skripsi ini membahas bagaimana
Islam memberikan solusi yang tepat dalam perilaku ekonom, khususnya yang
tertulis dalam konsep ihsan atau kebajikan dalam etika bisnis berangkat dari
pemikiran imam al-Ghazali. Arbaili memaparkan enam konsep ihsan yang apabila
ditarik kesimpulan dapat menuntun manusia ke dalam tingkah laku sehari-hari
dalam etika bisnis bagi ekonom muslim lainnya."?

Artikel dengan judul “The Concept of Islamic Work Ethic: An Analysis of
Some Salient Points in the Prophetic Tradition” karya Shukri Ahmad dan Musa
Yusuf Owoyemi.”> Dalam karya tulis ini dijelaskan bagaimana etika kerja jika
dilihat dari sudut pandang hadis Nabi. Artikel ini menyimpulkan bahwa etika

kerja merupakan bagian dari keimanan dalam Islam, hal ini ditekankan dari hadis-

""" Arbaili, “Penerapan Konsep Ihsan dalam Etika Bisnis: Studi Terhadap Pemikiran al-
Ghazali”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

'2 Enam konsep ihsan yang dimaksud adalah, (1) Jika ada seseorang yang membutuhkan
sesuatu, maka orang lain harus memberikannya dengan mengambil keuntungan dari hal tersebut
sedikit mungkin, (2) Apabila seseorang membeli sesuatu kepada orang miskin, maka akan lebih
baik apabila ia membayarnya dari harga sebenarnya, (3) Memberikan waktu pinjaman lebih
panjang kepada seseorang yang meminjam dan mengurangi beban pinjamannya, (4) Membolehkan
orang yang hendak menukar barang yang telah ia beli semi kebijakan, (5) Mengembalikan
pinjaman/ membayar hutang tanpa harus diminta atau jauh-jauh hari sebelum jatuhnya waktu
pembayaran merupakan tindakan yang sangat baik, dan (6) Jika sedang menjual barang dengan
kerdit, seseorang harus bermurah hati, tidak memaksa untuk membayar ketika pembeli tidak
mampu membayar pada waktu yang telah ditetapkan.

" Shukri Ahmad dan Musa Yusuf Owoyemi, “The Concept of Islamic Work Ethic: An
Analysis of Some Salient Points in the Prophetic Tradition” dalam International Journal of
Business and Social Science Vol. 3 No. 20 October 2012.
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hadis Nabi Muhammad yang berbicara dan menjelaskan bagaimana etika kerja. Di
sini juga disimpulkan bahwa bekerja bukan hanya merupakan suatu hal yang
penting bagi setiap indivudu, bekerja adalah sebuah kebutuhan hidup.

Selanjutnya “Etika Bisnis dalam Perspektif Islami”'* yang merupakan
artikel dalam Jurnal Fokus Ekonomi karya Sri Nawatmi. Artikel ini menjelaskan
tentang pengertian dari etika bisnis dan bagaimana etika berhubungan dengan
bisnis. Kemudian Sri menjelaskan apabila saat ini perusahaan-perusahaan yang
menganggap bahwa etika atau moral tidak cocok dengan bisnis dan hanya
mementingkan keuntungan financial saja tanpa peduli terhadap pekerjanya, maka
perusahaan tersebut tidak akan bertahan lama. Hal ini dikarenakan pada era ini
kekuatan bisnis bukan lagi menjadi monopoli individu atau perusahaan tertentu,
melainkan juga atas kepercayaan konsumen, LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat), dan masyarakat serta didukung informasi yang kuat. Dijelaskan juga
etika dalam perspektif Islam, etika dalam bisnis yang tidak membuat kerusakan
dalam hidup. Dalam sejarah Islam disebutkan bahwa Nabi Muhammad adalah
seorang pebisnis yang sukses dan beliau juga telah menerapkan prinsip-prinsip
manajemen sehingga beliau tidak mengalami kerugian dan pelanggannya tidak
pernah komplain. Pada bagian akhir disebutkan ada lima prinsip yang mendasari
etika Islam dan praktiknya, yaitu unity (kesatuan), equilibrium (keseimbangan),
free will (kebebasan berkehendak), responsibility (tanggung jawab), benevolence

(kebijakan).

' Sri Nawatmati, “Etika Bisnis dalam Perspektif Islami” dalam Fokus Ekonomi (FE) vol. 9
2010, hlm. 50-58.
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Dari hasil telaah pustaka di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa
karya yang membahas etika bisnis dan kerja dalam Islam secara umum yang dapat
ditemukan dalam berbagai buku, artikel, dan karya lain. Kemudian disimpulkan
bahwa belum ditemukan penelitian khusus yang membahas etika mempekerjakan
pekerja perspektif al-Qur’an. Oleh karena itu, secara spesifik penelitian ini
menganalisis etika qur’ani dalam mempekerjakan pekerja konteks ke-Indonesia-

an.

. Kerangka Teori

Pembahasan mengenai etika saat ini merupakan hal yang sangat penting
atau urgen. Perilaku masyarakat atau sebuah lembaga yang didasarkan atas sebuah
etika atau nilai moral yang dijunjung tinggi akan terus hidup dan berkembang ke
arah yang lebih baik."> Etika juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kehidupan manusia, membantu untuk mengambil sikap dan bertindak secara tepat
dalam menjalani hidup.

Etika dalam Kamus Ilmiah Populer diartikan sebagai pengkajian soal
moralitas atau terhadap nilai tindakan moral.'® Etika bertujuan untuk menjelaskan
nilai dasar dari kebaikan dan keburukan. Hal ini sangat penting dipelajari, sebab
perilaku manusia selalu dalam gagasan penilaian baik dan buruk, salah dan benar.

Pembahasan mengenai etika banyak dilakukan oleh para ahli filsafat, termasuk

L. Sinour Yosephus, Etika Bisnis: Pendekatan Filsafat Moral terhadap Perilaku Pebisnis
Kontemporer (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm. 4.

'® Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus llmiah Populer... him. 167.
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ahli filsafat Islam. Ada banyak karya tulis yang berbicara tentang etika dalam

Islam.

Islam menempatkan nilai etika pada posisi yang paling tinggi. Istilah dalam
Islam yang paling dekat dengan pengertian etika adalah ilmu akhlak. Akhlak
sendiri merupakan suatu sikap yang mengakar pada diri seseorang yang
tuntunannya harus menjalin hubungan baik dengan tiga sasaran; manusia terhadap
penciptanya, manusia dengan sesama manusia, dan manusia terhadap lingkungan
sekitarnya. Jadi Islam menjadi sumber nilai dan etika dalam segala kehidupan
manusia secara menyeluruh, termasuk dalam dunia bisnis."”

Pada dasarnya, prinsip-prinsip manajemen dalam bisnis telah dipraktikkan
oleh Rasulullah, jauh sebelum lahirnya prinsip etika bisnis oleh ilmuan-ilmuan
abad ke 20. Rasulullah sendiri adalah seorang pedagang yang menunjukkan rasa
tanggung jawab yang besar dan integritas yang tinggi pada siapapun. Sehingga
dalam Islam sendiri mempunyai prinsip-prinsip dasar etika Islami dan praktiknya
dalam bisnis, yaitu:

1. Kesatuan (unity). Refleksi dari konsep tauhid yang memadukan seluruh aspek
kehidupan baik dari sisi ekonomi, sosial, politik budaya. Misalnya tidak ada
diskriminasi terhadap pekerja,

2. Keseimbangan (equilibrium). Prinsip ini harus diterapkan dalam aktivitas

bisnis, sebagai contoh yaitu tidak adanya kecurangan dalam timbangan,

' Sri Nawatmati, “Etika Bisnis dalam Perspektif Islami”... hlm. 54.



13

3. Kebebasan berkehendak (free will). Kebebasan disini adalah bebas memilih
atau bertindak sesuai etika atau sebaliknya, jika diaplikasikan dalam masalah
ini seperti menempati kontrak kerja,

4. Tanggung jawab (responsibility). Merupakan bentuk pertanggung jawaban
yang seimbang atas segala sesuatu yang dilakukan, seperti membayar upah
sesuai pekerjaan atau jasa yang dilakukan pekerja, dan

5. Kebijakan (benevolence). Maksud dari kebenaran di sini adalah niat, sikap dan
perilaku benar dalam melakukan berbagai proses baik itu proses transaksi,
proses memperoleh komoditas maupun proses perolehan keuntungan.'®

Adapun sistem etika Islam menurut Madjid Fakhri dibagi ke dalam empat
kelompok. Pertama, moralitas skriptual, yaitu yang ditunjukkan dalam
pernyataan-pernyataan al-Qur’an dan hadis yang dianalisis oleh para teolog
dengan menggunakan metode dan kategori yang disimpulkan secara logis pada
abad 8-9 M. moralitas ini memuat hakikat benar atau salah, kebebasan dan
tanggung jawab, dan keadilan kekuasaan Tuhan. Kedua, etika teologis, prinsip-
prinsip benar atau salah, kemampuan tanggung jawab manusia dan keadilan

Tuhan dalam naungan mutakallimin. Hal ini ditunjukkan oleh aliran Mu’tazilah.

Ketiga, teori-teori filsafat, berasal dari karya-karya Plato dan Aristoteles,

bertujuan menciptakan kualitas moral dan melaksanakannya dalam tindakan

utama secara spontan. Keempat, etika religius, yaitu gambaran etika yang

berdasarkan pada konsepsi-konsepsi al-Qur’an tentang manusia dan

' Sri Nawatmati, “Etika Bisnis dalam Perspektif Islami”... hlm. 57.
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kedudukannya. Etika ini dikembangkan dari pandangan al-Qur’an, teologi, dan
kategori filsafat."

Dari keempat kelompok pembagian etika Islam di atas, pembahasan ini akan
menjadikan etika religius sebagai landasan teori. Hal ini dikarenakan konsepsi-
konsepsi yang ada di dalam al-Qur’an mengenai etika akan dijadikan sebagai
tolok ukur nilai-nilai etika dalam mempekerjakan pekerja.

Dengan kerangka teori tersebut di atas, peneliti akan menguraikan dan
menganalisis bahasan mengenai etika qur’ani dalam mempekerjakan pekerja

konteks ke-Indonesia-an.

F. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian, metodologi merupakan suatu gagasan teoritis
(theoretic perspective) suatu penelitian dan merujuk kepada alur pemikiran umum
atau menyeluruh (general logic).”’ Sedangkan yang dimaksud metode adalah
cara-cara, strategi untuk memahami realitas, rangkaian sistematis yang berfungsi

21
menyederhanakan masalah.

' Madjid Fakhry, Etika dalam Islam, terj. Zakiyuddin Baidhawy (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), hlm. xxi-xxiv.

2 J R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 1.

! Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu-ilmu Sosial
Humaniora pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 84.
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1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang
menggunakan media informasi, data, literatur, baik berupa buku, majalah, surat
kabar, karya tulis ilmiah, baik dari sumber data primer maupun sekunder.”
Adapun penelitian ini bersifat deskriptif-analitik.”® Peneliti berusaha
mendeskripsikan terutama diskursus penafsiran mengenai pandangan al-Qur’an
terhadap etika mempekerjakan pekerja. Selanjutnya menganalisis penafsiran
ayat-ayat yang telah dihimpun sebelumya sehingga didapatkan rumusan etika
mempekerjakan pekerja perspektif al-Qur’an konteks ke-Indonesia-an.
2. Sumber Data
Data-data dalam penelitian ini diambil dari literatur yang memiliki
keterkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung. Data-data yang
dimaksud adalah :

a. Sumber data primer, dalam hal ini adalah Al-Qur’an.

b. Sumber data sekunder, berupa kitab-kitab tafsir klasik maupun
kontemporer, buku-buku Ulumul Qur’an sebagai alat bantu untuk
memahami objek kajian, kitab-kitab hadis sebagai penjelas al-Qur’an, buku-
buku dan jurnal mengenai etika dan dunia kerja, kitab-kitab asbab al-nuzul

dan munasabah, artikel-artikel yang terkait dengan pembahasan baik berupa

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 3.

3 Penelitian yang bersifat deskriptif-analitikmerupakan metode yang digunakan dengan
cara menguraikan sekaligus menganalisis. Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian... him.
335.
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tulisan di media cetak maupun internet yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan metode dokumentasi,
yaitu teknik di mana data-data yang diperoleh di dalam penelitian bersumber
dari buku-buku, makalah, jurnal, artikel-ertikel terkait, dan lain sebagainya.24
Teknik ini digunakan untuk mencari data-data mengenai gambaran umum
penelitian ini dan keterangan-keterangan tentang penafsiran ayat-ayat etika
mempekerjakan pekerja.
4. Analisis Data
Penelitian ini fokus terhadap ayat-ayat yang secara teks maupun
konteks berbicara tentang etika mempekerjakan pekerja. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian tematik konseptual, yaitu penelitian tentang konsep-
konsep tertentu yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an secara tersurat
melainkan secara substansial konsep dan ide tersebut ada di dalam al-Qur’an.”
Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
tematik. Dalam skripsi ini, peneliti akan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an
yang terkait dengan tema bahasan dan menganalisanya secara mendalam
sampai pada akhirnya akan diperoleh kesimpulan sebagai rumusan atau

pandangan al-Qur’an menyangkut bahasan ini.

" Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, cet-II, 1982), hlm. 145.

» Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Pondok
Pesantren LSQ al-Rahmah bekerja sama dengan Idea Press Yogyakarta, 2014), him. 62.
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Langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti adalah metode tematik
yang dirumuskan oleh al-Farmawy dengan mengambil langkah-langkah yang
sekiranya diperlukan dalam pembahasan, yaitu :

a. Menentukan atau memilih tema bahasan, dalam skripsi ini adalah mengenai
etika mempekerjakan pekerja.

b. Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan bahasan.

¢. Memahami /munasabah ayat-ayat tersebut.

d. Melengkapai penjelasan dengan hadis dan pendapat para ulama.

e. Mempelajari  ayat-ayat  tersebut secara  mendalam, kemudian
menganalisisnya secara utuh.

f. Membuat kesimpulan dari topik atau tema yang dibahas.”®

Dalam menghimpun ayat-ayat di dalam skripsi ini, peneliti terlebih
dahulu mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara tentang etika yang baik secara
umum. Selanjutnya ditarik dalam konteks bahasan dengan mempertimbangkan
beberapa poin dan alasan sehingga diperoleh ayat-ayat yang secara spesifik

berbicara tentang etika mempekerjakan pekerja.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam penyusunan penelitian ini dan
juga agar didapatkan penelitian yang logis dan sistematis, maka diperlukan

sistematika pembahasan. Secara umum terdiri dari tiga bagian yaitu, pendahuluan,

%% Abdul Hayyi al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu’iy: Suatu Pengantar, terj. Suryana A.
Jamrah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1996), hlm. 45-46.
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isi, dan penutup yang akan dibagi dalam beberapa bab dan sub bab sebagai
berikut,

Bab pertama, memuat pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka yang berisi
beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan,
kerangka teori, dan metodologi yang digunakan dalam penelitian. Bagian ini
merupakan bagian dasar dan sebuah pengantar terhadap penelitian ini, di sini juga
dijelaskan bagaimana kontribusi penelitian yang akan dilakukan. Pada bagian
akhir bab ini akan ditutup dengan sistematika pembahasan dalam penelitian.

Kemudian bab kedua berisi tentang tinjauan umum mengenai etika, kerja,
dan pekerja. Tujuan peneliti memposisikan bahasan pada bagian ini agar pembaca
memperoleh gambaran umum dan dapat memahami penelitian pada bab
selanjutnya dengan mudah.

Bab ketiga adalah pembahasan mengenai pandangan al-Qur’an terhadap
etika mempekerjakan pekerja secara umum. Bagian ini diawali dengan
menyebutkan beberapa contoh pelanggaran etika yang dialami oleh para pekerja
di Indonesia. Kemudian difokuskan pada penelusuran atas ayat-ayat yang dapat
dikategorikan sebagai ayat yang berbicara tentang etika mempekerjakan pekerja
beserta analisis kontennya. Bagian ini penting untuk mengetahui konsep dan
membangun konstruksi etika mempekerjakan pekerja dalam al-Qur’an.

Selanjutnya bab keempat berisi tentang rumusan etika yang ditunjukkan al-
Qur’an dalam mempekerjakan pekerja konteks ke-Indonesia-an. Peneliti akan

merumuskan konsep etika mempekerjakan pekerja yang ditunjukkan al-Qur’an
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dengan melihat data atau hasil penelitian yang telah dilakukan di atas. Analisis
pada bagian ini juga dikaitkan dengan Undang-undang yang berlaku di Indonesia,
hal ini agar dapat diketahui bahwa pada dasarnya peraturan yang tertulis sejalan
nilai dasar yang ditunjukkan al-Qur’an.

Bagian terakhir adalah bab kelima berisi penutup yang terdiri dari
kesimpulan dilengkapi dengan saran-saran. Bagian ini merupakan penegasan atas
jawaban dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas dan saran yang

direkomendasikan peneliti untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari latar belakang penelitian yang kemudian menghasilkan dua
rumusan masalah yang telah dipaparkan pada bab satu, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, mengenai pandangan umum al-Qur’an terhadap etika dalam
mempekerjakan pekerja, al-Qur’an memberikan petunjuk bagaimana etika
terhadap pekerja, yaitu memberikan kesempatan kepada semua orang untuk
mendapatkan pekerjaan. QS. al-Taubah ayat 105 menegaskan bahwa kerja
merupakan kewajiban bagi semua orang. Dengan begitu, semua orang berhak
mendapatkan kesempatan untuk bekerja. Perusahaan memberikan peluang kerja
dengan memperhatikan kemampuan dan bakat agar tehindar dari diskriminasi dan
nepotisme. Selanjutnya sebagai penyedia lapangan pekerjaan, perusahaan
memiliki amanah berupa pekerja. Dengan begitu perusahaan memiliki kewajiban
untuk menunaikan semua hak pekerja. Ayat yang akan dijadikan sebagai titik
tolak pembahasan etika dalam menyampaikan amanah adalah QS. al-Nisa ayat
58.

Perintah untuk berlaku adil dan berbuat baik kepada pekerja juga disebutkan
di dalam QS. al-Anfal ayat 27 sebagai salah satu etika di dalam mempekerjakan
pekerja. Selain itu, hal yang tidak kalah penting dalam mempekerjakan pekerja

adalah merekrut orang yang berkompeten dan memiliki integritas yang tinggi (QS.

122
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al-Qasas ayat 26), menentukan masa kerja dan imbalan atau upah sebelum
menyepakati hubungan kerja (QS. al-Qasas ayat 27) agar diperoleh kontrak kerja
yang jelas di dalam relasi kerja, tidak ada unsur eksploitasi pekerja (QS. al-Nisa
ayat 29), dan menolak adanya sikap diskriminasi terhadap pekerja (QS. al-Hujurat
ayar 13).

Kedua, dari pengumpulan data mengenai pandangan al-Qur’an terhadap
etika mempekerjakan pekerja dan hasil analisis peneliti, maka diperoleh rumusan
etika mempekerjakan pekerja persperktif al-Qur’an secara umum dan khusus.
Adapun etika mempekerjakan pekerja secara umum adalah:

a. Adil (QS. al-Nahl ayat 90), untuk menunjukkan keadilannya kepada pekerja
perusahaan memberikan hak pekerja sama rata sesuai dengan apa yang
mereka lakukan. Misalnya pemberian upah yang sesuai dengan hasil kerja,
memepekerjakan mereka secara proporsional, dan tidak adanya diskriminasi
dalam bentuk apapun.

b. Amanah (QS. al-Nisa ayat 58), amanah bukanlah persoalan yang mudah,
untuk mencapai hubungan kerja yang diridai oleh Allah maka perusahaan
hendaknya selalu bersifat jujur kepada pekerja.

c. Thsan (QS. al-Bagarah ayat 195), berbuat ihsan kepada pekerja adalah
dengan menunaikan hal-hal yang melebihi apa yang diwajibkan kepada
perusahaan sehingga dapat memperkokoh relasi perusahaan dan pekerja.
Sedangkan etika mempekerjakan pekerja secara khusus yaitu, menyamakan

hak satu pekerja dengan yang lain, mempekerjakan pekerja dengan proporsional,

memberikan pelayanan terbaik kepada pekerja dengan menyediakan fasilitas yang
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mendukung kerjanya, memberikan keamanan dan jaminan keselamatan bagi
pekerja di tempat kerja, mengadakan pelatihan kerja atau keterampilan untuk
pekerja sebagai salah satu bentuk pemberdayaan pekerja, dan memberikan

pesangon dan tunjangan kepada pekerja.

. Saran-saran

Satu hal yang penting dan perlu untuk dicatat, meskipun peneliti telah
berusaha semaksimal mungkin tetap saja suatu penelitian tidak jauh dari
kekurangan dan keterbatasan. Misalnya skripsi ini, peneliti hanya memfokusan
bahasan bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap etika mempekerjakan pekerja
mengingat banyaknya pelanggaran etika yang terjadi di dunia di Indonesia.
Kemudian menghasilkan suatu rumusan etika mempekerjakan pekerja perspektif
al-Qur’an yang juga melibatkan Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan karena bahasan ini menyinggung dunia kerja di Indonesia.

Oleh karena itu peneliti sangat mengharap adanya kritik dan saran yang
ditujukan untuk karya ini. Sehingga akan menghasilkan sebuah penelitian ulang
atau penelitian lanjutan dari skripsi ini. Selain itu, permasalahan dalam dunia kerja
di Indonesia juga tidak ada habisnya, para penggiat tafsir dapat menjadikan hal ini
sebagai pertimbangan untuk dikaji dari perspektif al-Qur’an.

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan agar kesimpulan yang didapatkan
mampu dijadikan sebagai pertimbangan dalam merumuskan nilai-nilai etik dalam
mempekerjakan pekerja. Peneliti juga berharap agar tulisan ini mampu menjadi

acuan dasar pertimbangan pedoman etis dalam mempekerjakan pekerja bagi
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pembaca. Diharapkan juga mampu membawa manfaat bagi Indonesia, mengingat
banyaknya kasus pelanggaran etika sehingga dapat mengurangi masalah tersebut
dalam dunia kerja.

Wa Allah a’lam bi al-sawab.
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